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Abstrak

Inisiatif 'Arsitek Mengajar' di SMA Negeri 9 Semarang merupakan upaya pendidikan inovatif yang bertujuan
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip arsitektur ke dalam kurikulum sekolah menengah. Program ini berusaha
menumbuhkan apresiasi dan pemahaman konsep arsitektur di kalangan siswa, memperdalam koneksi mereka dengan
lingkungan binaan. Melalui serangkaian ceramah interaktif dan lokakarya praktis, siswa diperkenalkan kepada ide-ide
arsitektur dasar, mendorong mereka untuk mengamati dan menilai kritis lingkungan sekitar. Inisiatif ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran siswa tentang estetika dan fungsionalitas arsitektur tetapi juga menekankan pentingnya
praktik desain berkelanjutan. Hasil program menunjukkan pergeseran signifikan dalam persepsi siswa terhadap
arsitektur, menyoroti potensi intervensi pendidikan seperti ini dalam membentuk keterlibatan generasi mendatang
dengan ruang hidup mereka.

Kata Kunci: Pendidikan Arsitektur, Kurikulum Sekolah Menengah, Desain Berkelanjutan, Keterlibatan Siswa,
Lingkungan Binaan

PENDAHULUAN
Pengabdian kepada masyarakat melalui program "Arsitek Mengajar”" di SMA Negeri 9

Semarang merupakan inisiatif yang dirancang untuk mengatasi kesenjangan
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pengetahuanarsitektural di kalangan pelajar sekolah menengah. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman dasar tentang arsitektur dan pentingnya desain yang berkelanjutan
dan responsif terhadap lingkungan. Berikut adalah analisis situasi, isu dan fokus, alasan pemilihan
subjek, dan tujuan pengabdian yang diharapkan.

SMA Negeri 9 Semarang, sebagai subjek pengabdian, merupakan institusi pendidikan yang
memiliki potensi besar dalam mengembangkan kesadaran dan apresiasi terhadap nilai arsitektural
di kalangan pelajar. Namun, terdapat keterbatasan dalam kurikulum yang menyediakan
pengetahuan mendalam tentang arsitektur, desain, dan perencanaan kota yang berkelanjutan.

Isu utama yang menjadi fokus pengabdian ini adalah kurangnya eksposur dan pemahaman pelajar
tentang konsep arsitektural dan pentingnya desain yang mempertimbangkan faktor sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Program ini berfokus pada peningkatan kesadaran dan pengetahuan
arsitektur di kalangan pelajar, dengan harapan mereka dapat menjadi agen perubahan dalam
masyarakat untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

Pemilihan SMA Negeri 9 Semarang sebagai subjek pengabdian didasarkan pada beberapa alasan.
Pertama, lokasi sekolah yang strategis dan demografis pelajar yang beragam memberikan
kesempatan yang baik untuk mempengaruhi persepsi dan pemahaman arsitektural. Kedua,
antusiasme pihak sekolah dan pelajar terhadap program pembelajaran inovatif menjadi faktor
pendukung kuat. Ketiga, kegiatan ini sejalan dengan visi sekolah dalam mengembangkan
kompetensi siswa di bidang non-akademis, khususnya yang berkaitan dengan kepekaan terhadap
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.

Perubahan sosial yang diharapkan melalui pengabdian ini adalah terciptanya generasi muda
yang tidak hanya sadar akan nilai estetika arsitektur tetapi juga memahami pentingnya desain yang
berkelanjutan dan responsif terhadap isu-isu lingkungan. Tujuan utama pengabdian ini adalah
untuk menginspirasi pelajar menjadi pemikir kritis dan inovatif yang dapat berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan di komunitas mereka.

Data kualitatif dan kuantitatif mendukung kebutuhan dan potensi pengabdian ini. Survei awal
menunjukkan bahwa hanya sekitar 15% pelajar yang merasa memiliki pemahaman yang baik
tentang arsitektur dan perannya dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 85% pelajar

menyatakan minatnya untuk mempelajari lebih lanjut tentang arsitektur jika diberikan kesempatan.
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Mengintegrasikan pendidikan arsitektur ke dalam kurikulum sekolah menengah atas dapat menjadi
usaha yang kompleks yang membutuhkan perencanaan dan pertimbangan yang matang. Beberapa
penelitian telah menyoroti pentingnya memasukkan berbagai elemen ke dalam kurikulum untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Beberapa studi menunjukkan pentingnya mengintegrasikan pendidikan arsitektural dalam
kurikulum sekolah menengah untuk membekali siswa dengan pemahaman tentang desain
berkelanjutan dan perencanaan kota. Menurut Smith (2020), pendidikan arsitektur di sekolah dapat
meningkatkan kesadaran pelajar tentang lingkungan binaan dan mendorong mereka untuk berpikir
kritis tentang solusi untuk masalah pembangunan saat ini [1].

Integrasi pendidikan arsitektur dalam kurikulum sekolah menengah merupakan proses yang

kompleks yang membutuhkan pendekatan yang terkoordinasi. Pertimbangan utama meliputi
penggabungan keberlanjutan [2], teknologi [3], dan metode penelitian [4] ke dalam kurikulum.
Kolaborasi antara arsitek, museum, dan sekolah juga dapat berperan dalam integrasi ini [5]. Potensi
pendidikan arsitektur untuk anak-anak telah disoroti, dengan menekankan nilai arsitektur dalam
pendidikan umum [6]. Dampak teknologi digital pada desain arsitektur dan kebutuhan untuk
integrasi ke dalam kurikulum telah dibahas [7]. Salah satu aspek kuncinya adalah integrasi
Pemodelan Informasi Bangunan (Building Information Modeling/BIM) ke dalam pendidikan
desain arsitektur [8]. Studi kasus longitudinal yang dilakukan menekankan tantangan yang
dihadapi para pengajar dalam memutuskan apakah akan mengintegrasikan BIM sebagai area
terpisah atau sebagai bagian dari struktur kurikulum yang ada. Hal ini menyoroti perlunya
pendekatan yang bijaksana untuk pengembangan kurikulum yang mempertimbangkan kebutuhan
spesifik pendidikan arsitektur.
Selain itu, pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) telah
diusulkan sebagai cara untuk memasukkan elemen interdisipliner ke dalam pendidikan arsitektur
[9]. Karya Makakli menunjukkan bahwa menggabungkan prinsip-prinsip STEAM di seluruh
kurikulum arsitektur dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan mereka
untuk menghadapi kompleksitas lapangan.

Integrasi pendidikan kebencanaan dan pemikiran spasial ke dalam kurikulum telah diakui
sebagai hal yang penting untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan di dunia nyata

[10]. Dengan memasukkan konten yang berkaitan dengan pengurangan risiko bencana dan
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kemampuan pengambilan keputusan, siswa sekolah menengah dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk merespons keadaan darurat secara efektif. Mengintegrasikan
pendidikan arsitektur ke dalam kurikulum sekolah menengah membutuhkan pendekatan multifaset
yang mencakup elemen-elemen seperti BIM, prinsip-prinsip interdisipliner STEAM, pendidikan
kebencanaan, dan pemikiran spasial. Dengan merancang kurikulum secara hati-hati untuk
memasukkan aspek-aspek ini, para pendidik dapat memberikan pengalaman belajar yang
komprehensif dan menarik kepada siswa yang mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di masa depan di bidang arsitektur.

Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat terjadi perubahan positif dalam pemahaman dan
apresiasi arsitektur di kalangan pelajar SMA Negeri 9 Semarang, sehingga membentuk dasar untuk
pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan.

METODE

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat "Arsitek Mengajar" yang dilaksanakan di SMA Negeri 9
Semarang, metode yang dipilih merupakan gabungan dari pendekatan teoritis dan praktis untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang arsitektur kepada siswa. Metode yang
digunakan terdiri dari beberapa komponen utama:

1. Persiapan:

e Penyusunan Materi: Materi disiapkan dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman
siswa SMA terhadap arsitektur. Materi mencakup pengenalan dasar arsitektur,
pentingnya arsitektur dalam kehidupan sehari-hari, dan peran arsitek dalam masyarakat.

e Koordinasi: Dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal,
ruang kelas, dan fasilitas pendukung lainnya. Koordinasi ini juga bertujuan untuk
mendapatkan izin dan dukungan dari sekolah.

2. Pelaksanaan:

e Ceramah di Sekolah: Ceramah menjadi metode utama dalam kegiatan ini. Ceramah
dilakukan oleh arsitek profesional yang mengajarkan tentang dasar-dasar arsitektur,
desain, dan pentingnya mempertimbangkan aspek lingkungan dalam merancang
bangunan. Ceramah ini juga dilengkapi dengan presentasi visual untuk membantu siswa

memahami materi dengan lebih baik
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e Diskusi Interaktif: Setelah sesi ceramah, dilakukan diskusi interaktif antara arsitek dan
siswa. Hal ini bertujuan untuk mendorong siswa berpikir kritis tentang materi yang telah
disampaikan dan mengajukan pertanyaan yang membantu memperdalam pemahaman
mereka.

o Kegiatan Praktis: Untuk melengkapi pemahaman teoritis, siswa diberikan kesempatan
untuk terlibat dalam kegiatan praktis sederhana, seperti membuat sketsa desain atau
model 3D sederhana menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan.

3. Evaluasi:

o Feedback dari Peserta: Di akhir kegiatan, siswa diminta untuk memberikan feedback atau
tanggapan mereka mengenai kegiatan ini. Feedback ini sangat penting untuk evaluasi
program dan peningkatan kegiatan serupa di masa depan.

o Refleksi: Tim pengajar melakukan refleksi untuk mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran yang digunakan, termasuk respons siswa terhadap materi, keaktifan dalam
diskusi, dan hasil kegiatan praktis.

Metode ini dirancang untuk tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tentang arsitektur kepada
siswa, tetapi juga untuk menginspirasi dan memotivasi mereka melihat lingkungan binaan dengan

perspektif yang lebih kritis dan inovatif.

DISKUSI

Pendidikan arsitektur memainkan peran penting dalam mempromosikan kesadaran
lingkungan dan desain berkelanjutan. Altomonte (2012) menekankan perlunya pergeseran dalam
metodologi pedagogi untuk mengintegrasikan desain lingkungan berkelanjutan ke dalam
kurikulum [11]. Asilsoy (2017) menyoroti pentingnya pendidikan lingkungan dalam meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan siswa [12]. Rzgoo (2022) membahas penggunaan alat dan teori, seperti
Pendekatan Mudah untuk Desain Berkelanjutan dan Lingkungan (EASED) dan biomikronik, untuk
meningkatkan pendidikan desain berkelanjutan [13]. Wyckmans (2013) menggarisbawahi
perlunya pendekatan yang komprehensif untuk pendidikan desain berkelanjutan, termasuk fokus
pada pemikiran sistem dan pengembangan lingkungan belajar yang mendorong kompetensi dan
refleksi kritis [14].
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Kegiatan pengabdian masyarakat "Arsitek Mengajar" di SMA Negeri 9 Semarang telah
memberikan wawasan yang berharga mengenai penerapan teori arsitektur dalam konteks
pendidikan sekolah menengah dan dampaknya terhadap kesadaran arsitektural di kalangan pelajar.
Melalui kombinasi metode ceramah, diskusi interaktif, dan kegiatan praktis, program ini berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran arsitektur. Feedback dari siswa menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan apresiasi mereka terhadap arsitektur. Banyak siswa
mengungkapkan bahwa mereka menjadi lebih sadar akan lingkungan binaan di sekitar mereka dan
mulai mempertimbangkan aspek desain dan keberlanjutan dalam konteks yang lebih luas. Kegiatan
praktis, seperti membuat sketsa desain dan model 3D, terbukti efektif dalam meningkatkan

kemampuan kreatif dan Kritis siswa.

Gambar 1. Kegiatan Arsitek Mengajar di SMU Negri 9, Semarang

Teori arsitektur yang diajarkan selama program ini, mulai dari konsep dasar hingga
pertimbangan lingkungan dalam perancangan, mencerminkan pentingnya integrasi pendidikan
arsitektur dalam kurikulum sekolah menengah. Menurut Smith (2018), pendidikan arsitektur di
sekolah menengah dapat memperkaya kurikulum dengan menambahkan dimensi kreatif dan kritis
yang mendorong siswa untuk berpikir secara holistik tentang ruang dan lingkungan [1].
Pendidikan arsitektur di sekolah menengah merupakan bidang yang kompleks dan memiliki
banyak sisi, dengan fokus untuk mempersiapkan siswa dalam praktik arsitektur dalam konteks

pendidikan yang luas [8]. Desain arsitektur sekolah sangat penting dalam mendukung proses
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pembelajaran dan harus menyediakan ruang edukasi yang fleksibel [15]. Kurikulum harus
memberdayakan siswa untuk merancang ruang fisik, kebijakan, dan teknologi yang meningkatkan
lingkungan manusia [16]. Ada pengakuan yang semakin besar terhadap nilai pendidikan arsitektur
untuk anak-anak dan remaja, tidak hanya sebagai langkah menuju kursus khusus, tetapi sebagai
sarana untuk memahami pengaruh pengkondisian arsitektur pada masyarakat [17]. Studio desain
adalah komponen kunci dari pendidikan arsitektur, di mana siswa belajar melalui proses pedagogis
‘belajar sambil melakukan' [18]. Peran arsitektur di sekolah dan implikasinya terhadap masyarakat
juga menjadi pertimbangan penting [19]. Penggabungan pendidikan arsitektur dan lingkungan
binaan ke dalam kurikulum dapat difasilitasi melalui kolaborasi antara arsitek, museum, dan
sekolah [20]. Metode "belajar sambil membangun™ merupakan pendekatan yang berharga dalam

pendidikan arsitektur, memungkinkan siswa untuk belajar sambil melakukan aplikasi praktis [21].

Gambar 2. Ceramah dan diskusi antara siswa SMU Negri 9 dan narasumber Arsitek Mengajar

Program "Arsitek Mengajar" menunjukkan bagaimana teori arsitektur dapat diterapkan
dalam praktik pendidikan untuk mendorong perubahan sosial. Pengenalan konsep desain
berkelanjutan dan pertimbangan lingkungan menginspirasi siswa untuk memikirkan solusi
arsitektural yang inovatif dan responsif terhadap tantangan sosial dan lingkungan saat ini. Hal ini
sejalan dengan pandangan Wright (2003) yang menekankan pentingnya pendidikan arsitektur
dalam mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif di kalangan generasi muda untuk menghadapi
masalah global seperti perubahan iklim dan urbanisasi [22]. Studi-studi yang dilakukan oleh

Gislason (2020) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pendidikan arsitektur yang
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efektif di sekolah menengah dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan sosial siswa [15].
Program seperti "Arsitek Mengajar" berperan penting dalam memfasilitasi dialog antara teori
arsitektur dan praktik pendidikan, memberikan peluang bagi siswa untuk terlibat langsung dalam
proses desain dan memahami dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat.

Dengan demikian, "Arsitek Mengajar" telah berhasil menunjukkan bagaimana pendekatan
terpadu antara teori dan praktik dalam pendidikan arsitektur dapat mempengaruhi pemahaman dan
apresiasi siswa terhadap lingkungan binaan. Program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran
arsitektural di kalangan pelajar tetapi juga menanamkan nilai-nilai desain berkelanjutan dan
pertimbangan lingkungan yang akan membantu mereka menjadi pemiKkir kritis dan inovatif di masa

depan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat "Arsitek Mengajar” yang dilaksanakan di SMA Negeri 9
Semarang telah mencapai berbagai hasil yang signifikan dan memberikan dampak positif bagi para
siswa serta lingkungan sekolah. Melalui serangkaian ceramah, diskusi interaktif, dan kegiatan
praktis, program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang arsitektur,
desain berkelanjutan, dan pentingnya mempertimbangkan aspek lingkungan dalam pembangunan.

Dari feedback yang diterima, terlihat jelas bahwa siswa mengalami peningkatan minat
terhadap bidang arsitektur dan mulai memahami hubungan antara arsitektur dengan kehidupan
sehari-hari serta dampaknya terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan pentingnya
memperkenalkan konsep arsitektural sejak dini, terutama dalam konteks pendidikan formal di
sekolah. Selain itu, kerjasama dan dukungan penuh dari para guru SMA Negeri 9 Semarang telah
menjadi kunci sukses pelaksanaan program ini. Kolaborasi antara arsitek profesional dan tenaga
pendidik di sekolah telah menciptakan platform pembelajaran yang efektif dan interaktif, yang
tidak hanya memperkaya kurikulum sekolah tetapi juga memperluas wawasan siswa tentang

potensi karir dan kontribusi mereka terhadap masyarakat.
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Diharapkan, pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh melalui program "Arsitek
Mengajar" dapat mendorong siswa untuk lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
binaan. Program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi sekolah-sekolah lain
untuk mengintegrasikan pendidikan arsitektural dalam kurikulumnya, sebagai langkah awal dalam
mempersiapkan generasi muda yang siap menghadapi tantangan pembangunan berkelanjutan di
masa depan. Secara keseluruhan, kegiatan "Arsitek Mengajar" telah membuka wawasan baru dan
membangun fondasi yang kuat bagi siswa SMA Negeri 9 Semarang dalam memahami arsitektur
dan perannya dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan harmonis. Dengan terus
mendukung dan mengembangkan program serupa, kita dapat memperkuat peran pendidikan dalam
membentuk pemikiran kritis dan inovatif di kalangan generasi muda, khususnya dalam bidang

arsitektur dan pembangunan berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para guru SMA
Negeri 9 Semarang yang telah memberikan dukungan penuh dan kesempatan kepada kami untuk
melaksanakan program "Arsitek Mengajar”. Dedikasi, komitmen, dan antusiasme Bapak/Ibu guru
dalam mendidik dan membimbing siswa-siswa tercinta tidak hanya menginspirasi kami, tetapi juga
menjadi fondasi penting bagi keberhasilan program pengabdian masyarakat ini. Kerjasama dan
bantuan yang diberikan oleh para guru, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan kegiatan, benar-
benar telah menunjukkan semangat kolaborasi yang luar biasa dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan inovatif.

Kepada siswa-siswa SMA Negeri 9 Semarang, kami mengucapkan terima kasih atas
partisipasi, antusiasme, dan ketertarikan yang luar biasa yang telah ditunjukkan selama kegiatan
"Arsitek Mengajar" berlangsung. Kehadiran dan interaksi kalian dalam setiap sesi memberikan
energi positif dan motivasi bagi kami untuk terus berbagi pengetahuan dan pengalaman.
Keingintahuan dan semangat belajar kalian terhadap dunia arsitektur sangat mengagumkan, dan
kami berharap semangat ini akan terus berkembang dan membawa perubahan positif dalam
kehidupan kalian serta komunitas di sekitar. Terima kasih telah menjadi bagian penting dari
perjalanan ini dan semoga apa yang telah dipelajari bersama dapat bermanfaat untuk masa depan

yang lebih cerah.
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